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Kata Kunci: Hibah Dan Waris Anak Angkat Menurut Ulama Pesantren di
Tulungagung

Pemberian hibah merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan oleh orang
tua angkat di dalam memberikan hartanya kepada anak angkatnya tanpa mengharap
ganti sebagai wujud kasih sayang yang terjalin di antara keduanya. Di karenakan di
dalam islam di tegaskan bahwa hubungan diantara orang tua angkat dengan anak
angkat tidak dapat merubah hubungan nasab, hubungan darah, hubungan waris-
mewaris diantara keduanya anak angkat tetap bernasab kepada orang tua asalnya.
Mengingat didalam sebuah masalah kewarisan sangatlah rentan terhadap konflik atau
masalah, apalagi terhadap pemberian harta yang diberikan kepada anak yang bukan
dari keturunannya sendiri, tentu ahli waris sangat berperan penting didalam
penerimaan harta yang diberikan orang tua angkat kepada anak angkatnya. Maka
bagaimana pendapat Ulama Pondok pesantren di Tulungagung mengenai Hibah dan
Waris tehadap Anak Angkat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana ketentuan
Hukum Islam mengatur Hibah dan Waris Anak Angkat ? (2) Bagaimana pemberian
Hibah dan Waris kepada Anak Angkat menurut Pandangan Ulama Pesantren di
wilayah Tulungagung

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui ketentuan hukum
Islam mengatur Hibah dan Waris Anak Angkat (2) Untuk mengetahui pandangan
ulama pesantren di Tulungagung mengenai pemberian Hibah dan Waris terhadap
Anaak Angkat.

Metode yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (fild research) teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa wawancara sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi
data (Data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Di dalam islam diperbolehkan
mengangkat anak angkat selama tidak membawa akibat hukum dalam hubungan
darah, hubungan nasab, hubungan waris-mewarisi. dimana anak angkat tetap
mempunyai hubungan nasab dengan orang tua kandungnya. Tidak bisa menyamakan
anak angkat sebagai anak kandung, menghilangkan atau memutuskan kedudukan
anak angkat dengan orang tua kandungnya itu dilarang. Konsep hibah didalam hadis
maupun Kompilasi Hukum Islam diperbolehkan menghibahkan, meskipun
pembagiannya setiap orang berbeda beda akan tetapi kedua aturan tersebut batasan
maksimalnya ialah 1/3 sepertiga. Sebagaimana terdapat di dalam KHI di tentukan
maksimal 1/3 bagian pasal 210 tentang hibah dan 209 wasiat wajibah. Pemberian
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harta orang tua angkat lebih dari sepertiga harus mendapatkan izin dari ahli warisnya
yang memiliki hak mutlak sebagai ahli waris. (2) Menurut pendapat ulama pesantren
di Tulungagung pemberian harta orang tua angkat ke anak angkatnya disebut hibah
bukan waris meskipun itu pemberiannya setelah orang tua angkat itu meninggal,
karena anak angkat bukan bagian dari ahli waris maka anak angkat tidak berhak
menerima warisan melainkan hanya bisa menerima harta hibah dari orang tua
angkatnya, jika orang tua angkatnya berwasiat pemberian bisa melalui wasiat
wajibah. Pemberian harta orang tua angkat ke anak angkatnya di batasi 1/3 sepertiga
bagian harta dari orang tua angkatnya. Pemberian semua harta orang tua ke anak
angkatnya tanpa memberikan hak ke ahli waris yang berhak, tidak diperbolehkan di
dalam Agama. Pemberian lebih dari sepertiga hibah haruslah mendapatkan
sepertujuan atau izin dari ahli waris atau keluarga penghibah terlebih dahulu.



ABSTRACT

Ibnu Mubarok, Register Number 17102153073 "The view of the Islamic Boarding
School Ulama in Tulungagung regarding The Grants and Inheritance of
Adopted Children” Islamic Family Law Department, Faculty of Sharia and
Law. Advisor: Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor M.Ag.

Keywords: Grants and inheritance of adopted children according to Islamic
scholars of Tulungagung Islamic Boarding School

Giving the grant was one of the ways foster parents can do in giving
possesion to their adopted children hoping for a change, as a kind of love that exixts
between the two. Because in Islam it is stated that relation between foster parent and
foster children cannot change the relationship of nasab, the relationship of blood, the
relationship inheritance somewhire in between, adopted children feel sad for their
biological parents. Given that in a problem inheritance is very vulnerable to conflict
or problems, especially to the provision of assets given to children who are not of
their own descendants. No doubt heirs played a vital role in the imparting of the
possesion that foster give their adoptive children. So what is the opinion of scholars
of the Tulungagung Islamic boarding school regarding Grants and inheritance
towards adopted children.

The formulations of the problem in this research are: (1) What are the
provisions of Islamic Law towards grants and inheritance of adopted children? (2)
How to give grants and inheritance to adopted children according to the views of
Islamic boarding school ulama in the Tulungagung regency?

The objectives of this research are (1) To find out the provisions of Islamic
law on Grants and inheritance of adopted children (2) To find out the views of
Islamic boarding schools scholars in Tulungagung regarding the grants and
inheritance of adopted children.

The method used by researchers is a qualitative approach and the type of
field research data collection techniques used in this research in the form of
interviews while data analysis techniques use data reduction, presenting data, and
drawing conclusions.

The results of this research indicate that: (1) it is permitted within Islam to
raise an adopted child during the absence of legal consequences the relationship of
nasab, the relationship of blood, the relationship inheritance, where foster children



have a nasab relationship with their biological parent. It cannot be likened to a
biological child and would eliminate or severhis or her plece with the natural paret
it’s forbidden. The consept of grants within the hadith and islamic law compilation is
allowed to devalue them, while each individual in proportion the limit is 1/3 one
third. As found in the KHI, the maximum of 1/3 chapter 210 of grant and chapter 209
of wajibah’s will. The bestowing of property of more than 1/3 should have the
pemiission of its heir, who holds the absolute right of inheritance. (2) in view
according to Islamic scholars of Tulungagung Islamic Boarding School provision of
foster parents' property to their adopted child is called a grant not an inheritance even
though it is given after the foster parent dies, because adopted children are not part of
the heirs, the adopted child is not entitled to inheritance but can only receive grants
from his adoptive parents , if the adoptive parents have the gift of giving through a
mandatory will. Granting the assets of foster parents to his adopted child is limited to
1/3 one-third of the assets of his adoptive parents. Giving all the assets of the parents
to the adopted child without giving the right to the entitled heirs is not permitted in
the Religion. Granting the grant must be obtained as agreed by the heir or family of
the benefactor.
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